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Abstract 
This study aimed at determining the utilization of multimedia in learning English for the 
learners. The use of multimedia should be able to fulfill the needs of the learners and can 
make the learners easy to understand the material being studied. This research used 
descriptive qualitative approach. Data collection techniques used were observation, 
interview, and documentation. The results of this research were (1) narrative text 
learning design using multimedia in SMP Negeri 14 Pontianak done by the teacher 
through preparing some of required aspects such as curriculum analysis, learning need 
analysis, method, appropriate evaluation and strategy for the learners, as well as the 
using of media, (2) the implementation of English learning using multimedia could be 
done well. It could be seen from the active learners in learning activities, (3) The 
learners’ attitude in achieving the acquisition of learning narrative text by utilizing 
multimedia based on observations was that learners became more interested and felt 
happy in learning activities, learners became more active and enthusiastic, and also the 
learners more excited doing the evaluation test by using multimedia. It can be concluded 
that the utilization of multimedia in learning English for the acquisition of learning 
narrative text class VIII students SMP Negeri 14 Pontianak ran well because it can make 
the learners interested as well as increased the learners' motivation so the learners 
became enthusiastic in the learning process. 
Keywords: The utilization of multimedia, learning english, acquisition of learning. 
 
Guru merupakan salah satu faktor 
penting dalam menentukan keberhasilan 
peserta didik. Guru dituntut untuk bisa kreatif 
agar peserta didik dapat memahami materi 
yang disampaikan. Multimedia merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
menarik perhatian peserta didik agar tertarik 
dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 
materi yang akan dipelajari. Penggunaan 
multimedia juga berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran dan cara penyampaian materi 
dalam kegiatan pembelajaran. Usaha ini 
dapat dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan perolehan belajar peserta 
didik. 
Pada saat ini kebanyakan pembelajaran 
di sekolah masih menggunakan  media 
pengajaran berupa buku paket atau buku lks, 
begitu pula kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 14. Pada 
pembelajaran Bahasa Inggris kelas VIII di 
SMP Negeri 14 Pontianak tahun ajaran 
2015/2016 ketika peserta didik diajarkan 
keterampilan membaca untuk jenis teks 
naratif, peserta didik mengalami kesulitan 
karena tidak memahami isi teks yang 
diajarkan.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa peserta didik yang 
dilakukan pada awal bulan Agustus 2016, 
diketahui bahwa para peserta didik tersebut 
kesulitan dalam memahami isi teks bacaan 
karena tidak mengetahui arti kosakata, tidak 
memahami tenses yang digunakan serta 
penyajian teks bacaan yang kurang menarik 
dan membosankan. Padahal pengajaran 
bahasa Inggris mulai dari kurikulum 2004, 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun 2006 sampai kurikulum 2013 
(K13) saat ini, masih menerapkan pendekatan 
berbasis teks (Genre Based Approach) untuk 
tingkat sekolah menengah pertama. Didalam 
kurikulum 2013, telah diatur berbagai jenis 
teks yang diajarkan untuk meningkatkan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik dalam berkomunikasi menggunakan 
bahasa Inggris sesuai dengan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
Beberapa jenis teks yang diajarkan adalah 
narrative, procedure, descriptive, report, dan 
recount dan beberapa jenis short functional 
texts. 
Berkaitan dengan proses pembelajaran 
bidang studi bahasa Inggris di SMP Negeri 
14 Pontianak, guru perlu memanfaatkan 
media pembelajaran yang dapat memotivasi 
dan membangkitkan semangat belajar peserta 
didik sehingga dapat membantu peserta didik 
memecahkan masalah belajarnya. Melalui 
pemanfaatan multimedia diharapkan dapat 
memberi nuansa baru dalam pemerolehan 
informasi terutama dalam aktivitas membaca. 
Multimedia juga diharapkan dapat 
memberikan ransangan pada aktivitas daya 
indra secara bervariasi sehingga 
memungkinkan teks bacaan yang 
disampaikan lebih mudah dipahami. 
Pembelajaran menurut UU Pendidikan 
No.20 tahun 2003 adalah proses interaksi 
perserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2013, pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik, antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pada 
umumnya diperlukan lingkungan belajar 
yang kondusif agar dapat dicapai 
perkembangan peserta didik secara optimal. 
Peserta didik dapat menyerap materi 
pembelajaran secara efektif  jika pelajaran 
diterapkan dalam kondisi nyata atau 
kontekstual yang dialami oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Tentunya 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif tidak 
terlepas dari peran guru yang efektif dan 
suasana belajar yang mendukung. Proses 
pembelajaran itu sendiri akan dialami 
sepanjang hayat oleh manusia serta dapat 
berlaku dimanapun dan kapanpun juga. Oleh 
karena itu, para guru dituntut untuk dapat 
menciptakan iklim pembelajaran yang 
nyaman dan menyenangkan bagi peserta 
didiknya. 
Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu membawa peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang diharapkan. Sedangkan 
pembelajaran yang efisien adalah aktivitas 
pembelajaran yang berlangsung 
menggunakan waktu dan sumber daya yang 
relatif sedikit. Pembelajaran perlu diciptakan 
menjadi peristiwa yang menarik agar mampu 
meningkatkan minat dan motivasi belajar 
peserta didik (Pribadi, 2009:19). Sehingga 
dapat diidentifikasikan ciri-ciri kegiatan yang 
merupakan hasil belajar menurut Rita Richey 
(Sutini, 2011: 3), yaitu: (a) Belajar adalah 
aktivitas yang menghasilkan perubahan pada 
diri seseorang baik secara aktual maupun 
yang bersifat potensial, (b) Perubahan 
tersebut merupakan kemampuan baru yang 
dimiliki dalam waktu yang relatif lama, (c) 
Perubahan itu terjadi karena adanya usaha 
yang sadar. 
Cara penerapan suatu pembelajaran akan 
berpengaruh besar terhadap kemampuan 
peserta didik dalam mendidik diri mereka 
sendiri. Guru yang sukses bukan sekedar 
sebagai penyaji materi yang karismatik dan 
persuasif. Lebih jauh, guru yang sukses 
adalah mereka yang melibatkan peserta didik 
dalam tugas-tugas yang sarat muatan kognitif 
dan sosial, dan mengajari mereka bagaimana 
mengerjakan tugas-tugas tersebut secara 
produktif. Sedangkan peserta didik yang 
efektif mampu menggambarkan informasi, 
gagasan, dan kebijaksanaan dari guru-guru 
mereka dan menggunakan sumber-sumber 
pembelajaran secara efektif (Joyce dan Weil, 
2009: 7). 
Teori belajar juga dapat menjadi 
panduan guru untuk mengelola kelas serta 
membantu guru untuk mengevaluasi proses, 
perilaku guru sendiri serta hasil belajar 
peserta didik yang telah dicapai. Ada 
beberapa teori belajar yang ada kaitannnya  
dengan penelitian ini, yaitu  teori belajar 
behaviouristik, teori belajar kognitif, teori 
belajar sibernitik, dan teori belajar 
humanistik. Namun teori belajar yang 
menjadi sandaran utama dalam penelitian ini 
adalah teori belajar konstruktivistik.  Teori 
ini secara ringkas menyatakan bahwa peserta 
didik mengkonstruk (membangun) 
pengetahuan, sikap, atau keterampilan 
berdasarkan pengalaman, pengetahuan yang 
telah ada sebelumnya, serta keserasian dalam 
lingkungannya. Berdasarkan teori ini peserta 
didik harus menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dengan aturan-
aturan lama dan merevisinya apabila aturan-
aturan tersebut tidak sesuai lagi. Jadi hal 
yang paling penting dari teori ini adalah guru 
tidak hanya sekedar memberikan atau 
mentransfer pengetahuan kepada peserta 
didik tetapi peserta didik harus berinteraksi 
secara langsung dengan berbagai objek dan 
peristiwa sehingga mereka memperoleh dan 
memahami pola-pola penanganan terhadap 
objek dan peristiwa tersebut. Implikasi dari 
teori ini adalah bahwa di dalam pembelajaran 
harus disediakan bahan ajar yang secara 
konkret terkait dengan kehidupan yang nyata 
sehingga dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berinteraksi 
secara aktif dengan lingkungannya. 
Berkembangnya ilmu dan teknologi 
membawa perubahan pada learning material 
atau bahan ajar. Apabila multimedia 
pembelajaran dipilih, dikembangkan, dan 
digunakan secara tepat dan baik maka akan 
memberi manfaat yang sangat besar baik bagi 
peserta didik maupun guru. Meskipun 
demikian, salah satu fungsi utama dari 
multimedia pembelajaran adalah sebagai alat 
bantu mengajar yang turut berpengaruh pada 
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru. Menurut 
Hamalik (dalam Arsyad 2011: 15) 
mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik serta dapat membantu 
peserta didik meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 
memadatkan informasi.  
Multimedia dapat memberikan nuansa 
baru dalam pemerolehan informasi melalui 
aktivitas membaca. Membaca berbantukan 
multimedia dapat memberikan beberapa 
manfaat, yaitu menjadikan kegiatan membaca 
lebih dinamis dengan memberi dimensi baru 
pada kata-kata. Apalagi dalam hal 
penyampaian makna, kata-kata dalam aplikasi 
multimedia bisa menjadi pemicu yang dapat 
digunakan memperluas cakupan teks untuk 
memeriksa suatu topik tertentu secara lebih 
luas. Multimedia melakukan hal ini bukan 
hanya dengan menyediakan lebih banyak teks 
melainkan juga menghidupkan teks dengan 
menyertakan bunyi, gambar, musik, animasi 
dan video (Munir, 2012: 7). 
Lebih lanjut menurut Yunus (dalam 
Arsyad, 2011: 16) menyatakan bahwasannya 
media pembelajaran paling besar 
pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat 
menjamin pemahaman, peserta didik yang 
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat 
pemahamannya dan lamanya bertahan apa 
yang dipahaminya dibanding peserta didik 
yang melihat, atau melihat dan 
mendengarkan.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di 
atas, dapat disimpulkan beberapa manfaat 
multimedia pembelajaran, yaitu: a) 
memperbesar benda yang sangat kecil dan 
tidak nampak oleh mata, b) memperkecil 
benda yang sangat besar yang tidak mungkin 
dihadirkan di depan mata, c) kejadian langka 
yang terjadi di masa lalu, d) menyajikan 
peristiwa yang kompleks, e) menyajikan 
benda atau peristiwa yang berbahaya, f) 
meningkatkan daya tarik dan perhatian 
peserta didik. 
Jadi berdasarkan teori-teori di atas maka 
multimedia sangat bermanfaat dalam proses 
belajar mengajar karena dapat menumbuhkan 
rasa senang pada peserta didik dan 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
sehingga dapat mencapai ketuntasan dalam 
belajar. 
Penggunaan multimedia dalam bidang 
pendidikan mempunyai beberapa 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh media 
lain, antara lain: multimedia dalam 
pendidikan berbasis komputer; multimedia 
mengintegrasikan berbagai media (teks, 
gambar, suara, video dan animasi) dalam satu 
program secara digital; multimedia 
menyediakan proses interaktif dan 
memberikan kemudahan umpan balik; 
multimedia memberikan kebebasan kepada 
peserta didik dalam menentukan materi 
pelajaran; dan multimedia memberikan 
kemudahan mengontrol yang sistematis dalam 
pembelajaran (Munir, 2012: 24-25).  Sebagai 
salah satu komponen sistem pembelajaran, 
pemilihan dan penggunaan multimedia 
pembelajaran harus memperhatikan 
karakteristik komponen lain, seperti tujuan, 
materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis multimedia 
adalah kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan komputer untuk membuat dan 
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar 
bergerak dengan menggabungkan link dan 
tool yang memungkinkan pemakai untuk 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi 
dan berkomunikasi (Rusman: 140). 
Pembelajaran dengan multimedia pada 
dasarnya merupakan pembelajaran yang 
diharapkan mampu memberdayakan semua 
aktivitas otak selama peserta didik melakukan 
aktivitas pembelajaran. McCormick (dalam 
Deni Darmawan, 2011: 47) mengatakan: 
“multimedia is a combination of the following 
elements : text, color, graphics, animations, 
audio, and video.” Multimedia adalah 
kombinasi tiga elemen, yaitu: suara, gambar, 
dan teks. Penggunaan multimedia (suara, 
gambar, dan teks) dalam pembelajaran sangat 
disukai peserta didik. Namun multimedia 
jangan hanya dilihat dari masing-masing 
elemen, karena jika komponen-komponen 
tersebut menjadi satu-kesatuan maka manfaat 
yang diberikan pasti akan jauh lebih besar. 
Pemanfaatan multimedia pada dasarnya 
bertujuan untuk membantu peserta didik 
untuk mencapai tujuan belajarnya. Ada 
beberapa langkah yang harus diperhatikan 
oleh guru dalam memanfaatan multimedia 
pembelajaran, yaitu: Pertama, persiapan, 
dimana ada beberapa hal yang harus 
dilakukan oleh seorang guru antara lain 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang mencantumkan media yang akan 
digunakan, mempelajari buku petunjuk atau 
bahan penyerta yang telah disediakan, dan 
menyiapkan serta mengatur peralatan yang 
akan digunakan agar dalam pelaksanaannya 
nanti tidak terburu-buru dan mencari-cari lagi 
sehingga peserta didik dapat melihat dan 
mendengar dengan baik. Kedua, 
pelaksanaan/penyajian, dimana ketika akan 
menggunakan media pembelajaran guru harus 
mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 
yakinkan bahwa semua media dan peralatan 
telah lengkap dan siap untuk digunakan, 
jelaskan tujuan yang akan dicapai, jelaskan 
terlebih dahulu apa yang harus dilakukan oleh 
peserta didik selama proses pembelajaran, dan 
hindari kejadian-kejadian yang sekiranya 
dapat mengganggu perhatian/konsentrasi dan 
ketenangan peserta didik. Ketiga, tindak 
lanjut, dimana kegiatan ini perlu dilakukan 
untuk memantapkan pemahaman peserta 
didik tentang materi yang dibahas dengan 
menggunakan media. Disamping itu kegiatan 
ini bertujuan untuk mengukur efektifitas 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Jadi, dengan langkah-langkah yang 
dilakukan oleh guru dalam pemanfaatan 
multimedia tersebut diharapkan dapat 
memperlancar interaksi antara guru dan 
peserta didik.  
Ada beberapa kelebihan multimedia 
dalam pembelajaran bahasa Inggris 
diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Sistem 
pembelajaran lebih inovatif dan interaktif, (2) 
Guru akan selalu dituntut untuk kreatif 
inovatif dalam mencari terobosan 
pembelajaran, (3) Mampu menggabungkan 
antara teks, gambar, audio, musik, animasi 
gambar atau video dalam satu kesatuan yang 
saling mendukung sehingga peserta didik 
dapat menangkap makna dari arti kosakata 
yang terdapat dalam bahasa Inggris, (4) 
Menambah motivasi peserta didik selama 
proses belajar mengajar sehingga mereka 
lebih bersemangat untuk memahami arti kata-
kata, kalimat, dan teks bahasa Inggris yang 
panjang, (5) Berusaha memperjelas makna 
kata-kata dalam bacaan bahasa Inggris yang 
sulit untuk diterangkan hanya sekedar dengan 
penjelasan atau alat peraga yang 
konvensional, dan (6) Dapat meningkatkan 
efisiensi, meningkatkan motivasi, 
memfasilitasi belajar eksperimental, konsisten 
dengan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, dan memandu untuk belajar 
lebih baik. 
Disamping itu, multimedia dalam 
pembelajaran bahasa Inggris juga 
mempunyai beberapa kekurangan antara lain: 
(1) Kurangnya kemampuan guru dalam 
pembuatan dan penggunaan perangkat 
multimedia, (2) Membutuhkan biaya yang 
banyak, dan (3) Kurangnya fasilitas yang ada 
di sekolah, seperti terbatasnya jumlah LCD 




Pendekatan penelitian adalah usaha 
peneliti untuk menetapkan sudut pandang 
atau cara mendekati persoalan yang dipilih 
oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian 
yang telah ditetapkannya (Indrawan, 2016: 
28). Pendekatan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2012: 6). 
Data-data yang dikumpulkan dari 
lapangan langsung terhadap objek yang 
bersangkutan yaitu siswa kelas VIII. Peneliti 
menggunakan pendekatan ini karena ingin 
melihat dan meneliti dengan lebih dekat 
tentang pemanfaatan multimedia dalam 
pembelajaran untuk perolehan belajar siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 14 Pontianak. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah peneliti sendiri. 
Sementara itu sesuai dengan masalah 
penelitian dalam tesis ini, peneliti 
menjadikan guru bahasa Inggris sebagai 
sumber data utama, dan para siswa kelas VIII 
beserta kepala sekolah yang bertanggung 
jawab atas pengelolaan sekolah, sebagai data 
pembandingnya. 
Untuk menggali data dan informasi guna 
menjawab keseluruhan pertanyaan penelitian, 
peneliti membutuhkan sumber data utama. 
Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang 
yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber data utama. Sumber data utama 
dicatat melalui perekaman video/audio tapes, 
pengambilan foto, atau film (Moleong, 2012: 
157). 
 




Menentukan Desain Pembelajaran   
Berdasarkan informasi yang peneliti 
peroleh dari hasil wawancara dengan salah 
satu guru bahasa Inggris yang mengajar di 
kelas VIII, bahwa desain pembelajaran yang 
memanfaatkan multimedia pembelajaran 
maupun yang tidak memanfaatkan 
multimedia sama saja hanya berbeda dari 
segi penggunaan media dan langkah-langkah 
pada kegiatan pembelajarannya. 
Langkah awal bagi guru dalam 
menyusun RPP mata pelajaran bahasa Inggris 
dengan memanfaatkan multimedia adalah 
menganalisis masalah pembelajaran untuk 
menentukan solusi yang akan digunakan 
guna mengatasi masalah pembelajaran 
tersebut. Selanjutnya barulah guru 
menyesuaikan dengan konsep pendidikan dan 
pembelajaran yang dianut sesuai kurikulum 
yang digunakan seperti  mengisi identitas 
yang terdiri dari nama sekolah, mata 
pelajaran, kelas dan semester serta alokasi 
waktu. 
Dengan memanfaatkan multimedia 
pembelajaran dapat memberikan kemudahan 
bagi guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dan membuat peserta didik 
menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam 
belajar. Sehingga untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan multimedia hendaknya guru 
terus meningkatkan kemampuannya dalam 
pemanfaatan multimedia juga dalam 




Pembelajaran Bahasa Inggris  
Dari hasi observasi di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Inggris dilaksanakan 
sesuai dengan desain pembelajaran yang 
sudah dirumuskan. Rencana pembelajaran 
merupakan kegiatan yang akan dilakukan 
pada masa yang akan datang. Rencana dapat 
berjalan sesuai dengan rencana awal dan 
dapat juga tidak sesuai dengan rencana 
karena disebabkan oleh perubahan situasi dan 
kondisi. 
Pelaksanaan pembelajaran harus 
dirancang oleh guru untuk memberikan 
pengalaman belajar yang melibatkan proses 
mental dan fisik melalui interaksi antar 
peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar agar tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan dapat 
tercapai. Dari hasil observasi dan studi 
dokumentasi, peneliti menemukan bahwa 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
yang terdiri atas eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi, serta kegiatan penutup.  
 
Mendeskripsikan Perilaku Belajar Peserta 
Didik dalam Mencapai Perolehan Belajar 
Narrative Text 
Sikap peserta didik yang peneliti 
observasi pada penelitian ini adalah sikap 
afektif. Dimana sikap afektif meliputi sikap 
peserta didik terhadap materi, media, maupun 
karakter guru yang dianggap menarik dan 
menyenangkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan, peserta didik terlihat 
antusias memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru. Peserta didik juga 
lebih tertarik dengan materi reading text yang 
disajikan dengan bantuan media yang 
digunakan oleh guru. Peserta didik menjadi 
lebih aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
Pembahasan Penelitian 
Desain Pembelajaran 
Dalam pembelajaran bahasa khususnya 
bahasa Inggris, peran kurikulum sangatlah 
penting. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam 
penelitian Kabeil (2005) tentang kurikulum, 
dimana kebutuhan tambahan yang 
berhubungan dengan penerapan suatu 
kurikulum standar tentang Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) di negara berkembang 
yang menggunakan dua bahasa di mana 
peserta didiknya dan para pekerja berbicara 
dengan menggunakan dua bahasa. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
perlunya kurikulum yang mengajarkan 
penggunaan bahasa di sekolah. 
Tidak berbeda jauh dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran lainnya baik yang menggunakan 
media non multimedia, pada dasarnya 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran merupakan suatu keharusan 
bagi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran, begitu pula dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran narrative text 
dengan memanfaatkan multimedia 
merupakan pengembangan kurikulum yang 
telah diprogramkan oleh pemerintah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang peneliti lakukan, guru Bahasa Inggris di 
SMP Negeri 14 Pontianak dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
narrative text dengan memanfaatkan 
multimedia, tertuang dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajran (RPP) yang 
mengacu pada standar nasional pendidikan 
(SNP) yang mencakup 8 standar pendidikan. 
Tanpa perencanaan yang optimal, 
pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran 
bahasa Inggris kurang berjalan dengan 
optimal. 
Pemanfaatan multimedia dalam 
pembelajaran merupakan bagian dari RPP 
yang dibuat oleh guru, tetapi pemanfaatan 
multimedia yang digunakan tidak 
direncanakan secara detail. Hal ini sesuai 
dengan informasi yang diperoleh dari salah 
seorang guru bahasa Inggris yang mengajar 
di kelas VIII SMP Negeri 14 Pontinak bahwa 
RPP yang digunakan guru ketika mengajar 
menggunakan multimedia tidak berbeda 
dengan RPP yang menggunakan media 
lainnya, hanya berbeda dari segi media yang 
digunakan dan pelaksanaannya di lapangan.  
Langkah awal bagi guru dalam 
menyusun RPP mata pelajaran bahasa Inggris 
dengan memanfaatkan multimedia adalah 
mengisi identitas yang terdiri dari nama 
sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester 
serta alokasi waktu. Dalam menentukan 
identitas tersebut, diperoleh informasi bahwa 
guru bahasa Inggris kelas VIII masih 
mengacu pada permendikbud No. 103 tahun 
2014. Alasan guru tersebut mengacu pada 
peraturan pemerintah ini karena peserta didik 
kelas VIII dan kelas IX di SMP Negeri 14 
masih menggunakan kurikulum 2004, kecuali 
untuk kelas VII yang sudah menerapkan 
kurikulum 2013. Informasi ini didukung oleh 
informasi yang peneliti peroleh dari salah 
seorang wakil kepala SMP Negeri 14 
Pontianak yang menyebutkan bahwa identitas 
yang terdapat dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah mutlak harus ada karena 
identitas adalah salah satu komponen RPP 
yang tidak boleh dihilangkan. 
Dari informasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa untuk menyusun RPP 
narrative text dengan memanfaatkan 
multimedia, hal pertama yang harus 
dilakukan adalah menuliskan identitas 
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, dan 
alokasi waktu karena identitas adalah salah 
satu komponen pokok dari RPP yang mutlak 
harus ada dan telah diatur juga susunannya di 
dalam permendiknas. Selain itu, dalam 
penyusunan RPP, guru juga harus 
menentukan pembelajaran sesuai dengan 
silabus yang telah disesuaikan seperti 
menyesuaikan bahan pembelajaran dengan 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD). Hal ini senada dengan informasi dari 
salah seorang guru bahasa Inggris bahwa 
setelah menentukan kompetensi dasar dan 
kompetensi inti dalam penyusunan RPP 
narrative text dengan memanfaatkan 
multimedia, selanjutnya adalah menentukan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
peserta didik sesuai dengan kompetensi yang 
telah ditentukan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan 
dokumentasi yang ada di SMP Negeri 14 
bahwa RPP untuk pembelajaran narrative 
text telah mencantumkan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut 
telah disesuaikan dengan kemampuan dan 
kondisi peserta didik dan alokasi waktunya 
agar tujuan tersebut dapat tecapai sesuai 
dengan targetnya (terlampir). 
Selanjutnya informasi dari salah seorang 
wakil kepala sekolah menyebutkan supaya 
proses belajar mengajar di dalam kelas dapat 
terkondisi dengan baik maka perlu disusun 
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
metode yang akan digunakan oleh seorang 
guru yang memanfaatkan multimedia 
pembelajaran. Dimana rencana kegiatan 
pembelajaran yang dibuat dalam bentuk 
langkah-langkah pembelajaran dari 
pertemuan pertama sampai dengan 
pertemuan selanjutnya tersebut disertai 
dengan alokasi waktu. Alokasi waktu 
tersebut disusun dengan sistematika: kegiatan 
pendahuluan 5 menit, kegiatan inti yang 
terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi 70 menit, serta kegiatan penutup 5 
menit. 
Pembelajaran narrative text dengan 
memanfaatkan multimedia dilaksanakan 
sesuai dengan jam pelajaran bahasa Inggris di 
kelas VIII. Dalam hal ini, guru harus 
menyiapkan segala sesuatunya untuk dibawa 
kedalam kelas karena di SMP Negeri 14 
Pontianak belum tersedia ruang multimedia 
atau laboratorium bahasa. Perencanaan 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
multimedia, guru dalam hal ini telah 
menuangkan ke dalam rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), guru dalam hal ini 
hanya memanfaatkan multimedia yang sudah 
ada seperti mendownload dari internet 
maupun menggunakan CD pembelajaran 
yang ada di sekolah maupun yang dijual di 
pasaran. 
Senada dengan informasi di atas, kepala 
SMP Negeri 14 Pontianak juga telah 
berupaya meningkatkan kemampuan guru-
gurunya dalam hal pemanfaatan multimedia. 
Adapun upaya yang telah dilakukan antara 
lain dengan menyediakan akses internet, 
sejumlah LCD proyektor, kabel, CD 
pembelajaran dan speaker bagi para guru 
yang ingin memanfaatkan multimedia dalam 
pembelajarannya serta mengadakan In House 
Training (IHT) tentang penggunaan 
komputer dan pelatihan internet bagi para 
guru. 
Dengan memanfaatkan multimedia 
pembelajaran dapat memberikan kemudahan 
bagi guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dan membuat peserta didik 
menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam 
belajar. Sehingga untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan multimedia hendaknya guru 
terus meningkatkan kemampuannya dalam 
pemanfaatan multimedia juga dalam 
membuat perencanaan pembelajaran dengan 
multimedia. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Inggris  
Selama pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dalam menyampaikan materi tentang 
narrative text melalui multimedia, secara 
umum dapat dikatakan bahwa peserta didik 
lebih aktif dan termotivasi mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Pilihan guru dalam 
menentukan multimedia pembelajaran 
merupakan langkah guru untuk memudahkan 
peserta didik dan guru menciptakan kondisi 
yang memungkinkan peserta didik dan guru 
dalam melaksanakan proses belajar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rusman (2012: 140) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan multimedia pada dasarnya merupakan 
pembelajaran yang diharapkan mampu 
memberdayakan semua aktivitas otak selama 
peserta didik melakukan aktivitas 
pembelajaran. 
Pembelajaran bahasa Inggris dengan 
memanfaatkan multimedia untuk perolehan 
belajar narrative text dimaksudkan agar 
peserta didik lebih mudah untuk memahami 
teks bacaan sehingga dapat menimbulkan 
minat baca mereka. Perolehan belajarnya 
berupa pemahaman terhadap isi teks bacaan. 
Pemahaman yang dimaksud meliputi jenis 
teks, ide pokok paragrap, informasi tersurat 
maupun informasi tersirat, dan nilai moral 
yang terkandung dalam teks bacaan. 
Dengan memanfaatkan multimedia, 
peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk 
belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Min 
Pun (2013) dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi multimedia 
dengan perpaduan audio, visual, dan efek 
animasi dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar dengan cepat dan efisien. Berdasarkan 
hasil pengamatan, bahwa guru melakukan 
kegiatan awal dengan kegiatan yang mampu 
mengembangkan dan mengkonstruksi pola 
pikir peserta didik serta mampu memotivasi 
peserta didik untuk mengikuti pelajaran 
bahasa Inggris dengan memanfaatkan 
multimedia. Untuk memotivasi peserta didik, 
guru menyajikan materi dengan 
menggunakan multimedia, dimana guru 
memadukan antara gambar, animasi, dan 
suara menggunakan LCD. Selanjutnya, 
memasuki kegiatan inti guru mulai 
mengimplementasikan metode yang telah 
ditentukan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik yang ada di SMP Negeri 14 
Pontianak. Disini guru menggunakan metode 
tanya jawab karena dapat memusatkan 
perhatian, merangsang untuk melatih dan 
mengembangkan daya pikir, 
mengembangkan keberanian, serta 
keterampilan peserta didik. 
Multimedia yang digunakan oleh guru 
disajikan dalam bentuk tutorial dengan 
bantuan laptop, LCD, dan speaker. Untuk 
mengelola peserta didik supaya terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak 
hanya melakukan tanya jawab saja, namun 
peserta didik juga diminta melakukan 
kegiatan lain. Guru juga meminta peserta 
didik untuk mengoperasikan multimedia 
yang digunakan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa pemanfaatan multimedia yang 
dilakukan oleh guru SMP Negeri 14 
Pontianak menciptakan suasana yang 
menyenangkan baik bagi peserta didik 
maupun gurunya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Min Pun 
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
The Use of Multimedia Technology in 
English Language Teaching: A Global 
Perspective.  Penggunaan teknologi 
multimedia dalam pengajaran bahasa Inggris 
sangat efektif menumbuhkan minat belajar 
peserta didik maupun minat guru dalam 
mengajar. 
Kegiatan akhir yang dilakukan oleh guru 
bahasa Inggris kelas VIII SMP Negeri 14 
Pontianak adalah melakukan refleksi, tanya 
jawab, dan membuat simpulan dari apa yang 
telah dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran terutama yang terkait dengan 
teks narrative yang telah dipelajari. Selain 
itu, guru juga memberikan tugas berupa 
pekerjaan rumah kepada peserta didik dan 
menyampaikan materi untuk pelajaran 
selanjutnya.  
Dari hasil pengamatan, peneliti 
memperoleh kesimpulan bahwa secara umum 
guru dapat melaksanakan tahapan pengajaran 
dengan baik. Guru lebih memperhatikan 
respon peserta didik yang muncul, sehingga 
permasalahan peserta didik dalam memahami 
narrative text dapat teratasi. Namun, yang 
belum terlaksana secara maksimal adalah 
penggunaan alokasi waktu dimana pada tahap 
persiapan alat-alat seperti pemasangan 
proyektor dan laptop yang digunakan oleh 
guru cenderung memakan waktu karena 
peralatan ini harus disediakan dan dibawa 
sendiri oleh guru kedalam kelas sesuai 
dengan jam mengajarnya pada kelas yang 
bersangkutan. Hal ini dikarenakan di SMP 
Negeri 14 belum tersedia ruang media. 
Sehingga pada akhirnya jam pelajaran 
melebihi waktu yang telah ditentukan. Tetapi, 
seluruh kegiatan pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik sesuai tujuan 
pembelajaran yang yang telah ditetapkan 
dalam Rencana Pelaksanaan Pengajaran yang 
telah di buat oleh guru. 
Implementasi dari pemanfaatan 
multimedia yang digunakan oleh guru 
memperoleh kecenderungan bahwa peserta 
didik dapat memahami materi yang 
disampaikan dengan baik sesuai dengan 
perolehan belajar pada narrative text yang 
diiinginkan oleh guru. Perolehan belajar 
narrative text yang diinginkan antara lain 
adalah peserta didik dapat menyebutkan 
informasi yang tersurat maupun tersirat, 
mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan, 
mengidentifikasi tujuan komunikatif, 
mengidentifikasi makna gagasan, dan 
mengidentifikasi langkah retorika. Sebagai 
contoh, melalui kegiatan mengamati gambar 
tokoh-tokoh yang ada pada fairy tale yang 
ditampilkan melalui multimedia disertai 
soundtrack film dari gambar-gambar 
tersebut, peserta didik dapat dengan benar 
menyebutkan judul ceritanya. Selanjutnya 
peserta didik dapat mengidentifikasi jenis 
teks yang akan dipelajari. Melalui kegiatan 
mengamati ini juga peserta didik dapat 
mengkonstruksikan pengalaman yang mereka 
miliki sebelumnya tentang dongeng atau 
cerita yang pernah mereka dengar dengan 
materi pelajaran yang akan mereka pelajari.    
 
Perilaku Belajar Peserta Didik dalam 
Mencapai Perolehan Belajar Narrative 
Text 
Hasil observasi terhadap perilaku 
peserta didik selama proses belajar mengajar 
menunjukkan bahwa peserta didik sangat 
senang dan tertarik dengan pembelajaran 
yang memanfaatkan multimedia. Mereka 
juga aktif dan tidak mengalami kesulitan 
dalam menggunakan multimedia yang ada. 
Peserta didik mengikuti alur tampilan 
multimedia dengan seksama. Semua petunjuk 
dan perintah yang ada dalam multimedia 
diikuti dengan tekun dan penuh semangat.  
Ketertarikan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran adalah ketika mereka diminta 
menebak judul cerita berdasarkan soundtrack 
lagu dan video yang mereka lihat. 
Ketertarikan peserta didik ini menjadikan 
mereka lebih berkonsentrasi dalam menerima 
pelajaran. Peserta didik juga dengan senang 
hati mengulangi bagian-bagian yang tidak 
dimengerti. 
Hal tersebut di atas tidak terlepas dari 
kemampuan guru dalam mendesain tampilan 
multimedia yang digunakan, dimana 
penyajian materi dibuat semenarik mungkin 
agar peserta didik mudah memahaminya. 
Peserta didik juga dapat melakukan uji 
kompetensi dalam proses pembelajaran yang 
dilengkapi dengan umpan balik jika peserta 
didik sudah mencapai ketuntasan maupun 
bagi yang belum mencapai ketuntasan. 
Peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan dapat mengulang kembali bahan 
ajar yang belum dikuasainya. 
Peserta didik dengan mudah memahami 
petunjuk penggunaan multimedia. Tombol 
navigasi mudah dimengerti oleh peserta didik 
untuk dapat belajar mandiri. Peserta didik 
juga termotivasi untuk belajar dengan adanya 
gambar-gambar, animasi, dan suara yang 
ditampilkan. Peserta didik merasa lebih 
mudah memahami isi teks bacaan karena teks 
disajikan dengan gambar dan warna yang 
menarik. Peserta didik merasa senang 
menggunakan multimedia untuk memahami 
isi teks bacaan sehingga mereka bisa 
mencapai ketuntasan dalam belajar. 
Dapat dikatakan bahwa pemanfaatan 
multimedia dapat membantu memecahkan 
masalah belajar peserta didik dalam 
memahami narrative text. Peserta didik lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru karena materinya disajikan secara 
sederhana namun tetap sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. Peserta didik 
merasa lebih mudah memahami isi teks 
bacaan karena teks disajikan dengan gambar 
dan warna yang menarik. Peserta didik 
merasa senang menggunakan multimedia 
untuk memahami isi teks bacaan sehingga 
mereka bisa mencapai ketuntasan dalam 
belajar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, temuan, 
dan pembahasan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan multimedia 
dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk 
perolehan belajar narrative teks siswa kelas 
VIII SMP Negeri 14 Pontianak berjalan 
dengan baik, yaitu peserta didik menjadi 
lebih termotivasi, antusias, dan meningkatnya 
pemahaman peserta didik yang dilihat dari 
peninggkatan hasil belajar peserta didik baik 
secara individual maupun klasikal. 
Dari kesimpulan umum sebagai kajian 
terhadap fokus penelitian, peneliti menarik 
kesimpulan secara khusus sebagai jawaban 
atas pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Desain 
pembelajaran bahasa Inggris dengan 
menggunakan multimedia yang dibuat oleh 
guru bertujuan untuk membantu proses 
belajar peserta didik baik jangka pendek 
ataupun jangka panjang. Ada beberapa aspek 
yang harus dipersiapkan oleh guru antara lain 
analisis kurikulum, analisis kebutuhan 
pembelajaran, metode yang akan digunakan, 
evaluasi, dan strategi yang sesuai dengan 
kondisi peserta didik serta media yang akan 
digunakan. Selanjutnya guru mendesain 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Guru dalam hal ini hanya memanfaatkan 
multimedia yang sudah ada seperti 
mendownload dari internet maupun 
menggunakan CD pembelajaran yang ada di 
sekolah maupun yang dijual di pasaran. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris 
dengan memanfaatkan multimedia secara 
umum terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat 
dari keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Namun, yang belum 
terlaksana secara maksimal adalah 
penggunaan alokasi waktu dimana pada tahap 
persiapan alat-alat seperti pemasangan 
proyektor dan laptop yang digunakan oleh 
guru cenderung memakan waktu karena 
peralatan ini harus disediakan dan dibawa 
sendiri oleh guru ke dalam kelas sesuai 
dengan jam mengajarnya pada kelas yang 
bersangkutan. (3) Berdasarkan observasi 
langsung terhadap perilaku belajar peserta 
didik terlihat bahwa peserta didik merasa 
senang, aktif, dan tidak mengalami kesulitan 
ketika mereka diminta untuk menggunakan 
multimedia yang dipakai. Hal ini dikarenakan 
petunjuk dan perintah yang terdapat pada 
multimedia mudah untuk dipahami. Tombol 
navigasi yang ada mudah dimengerti dan bisa 
dilakukan oleh peserta didik secara mandiri. 
Disamping itu tampilan yang disajikan 
membuat peserta didik lebih mudah untuk 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan serta simpulan yang telah 
dikemukakan, dapat diberikan beberapa saran 
yaitu: (1) Bagi guru bahasa Inggris, agar 
peserta didik dapat termotivasi dan merasa 
senang membaca teks bahasa Inggris 
hendaknya guru dapat memanfaatkan 
multimedia yang sudah disediakan oleh pihak 
sekolah dan lebih berusaha lagi untuk 
memperoleh bahan ajar berbentuk 
multimedia, baik dari internet dan CD 
pembelajaran bahasa Inggris yang sudah ada 
ataupun membuat sendiri bahan ajar yang 
akan disampaikan. (2) Bagi pihak sekolah, 
supaya dapat menambah fasilitas penunjang 
pemanfaatan multimedia yang berbasis 
komputer berupa LCD, kabel listrik, dan 
menambah daya listrik supaya tegangan 
listriknya stabil dan lebih sering mengadakan 
pelatihan-pelatihan dalam bentuk In House 
Training supaya setiap guru nantinya dapat 
memanfaatkan multimedia sebagai media 
pembelajaran. (3) Bagi calon peneliti, 
diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber data 
untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan 
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